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ANSTRAK

Pepelitian ini bertujuan umtuk mengetah  penerapan aspek teknis dan
pendapatan usaha peternakan kambing H. Nahrawi HR. Penclitian berlangsung
dari tanggal 10 Maret 2009 sampai dengan 10 Apnl 2009 di Desa Sirih Sekapur
Kecamatan Jujuhan Kabupaten Muaro Bungo. Penelitian ini menggunakun
metode studi kasus, dalam bentuk deskripsi, Hasil penelitian menunjukkan
sebesar 28,33% dan fakior-faktor penentu dalam  pemilthan dan perlakuan untuk
mendapatkan bibit unggul sudab diterapkan oleh peternak. Untuk pakan 63,63%
faktor-faktor penentu sudah  diterapkan, Sedangkan  faktor-fakior penentu
tatalaksana perkandangan yang baik sudah diterapkan oleh peternakan kambing
H. Mahrawi HR sebesar 65%. Faktor-faktor penentu kesehatan/penyakit baru 3%
vang dapat diterapkan dan pemasarannya menggunakan sistem rantai pendek.
Dari hasil analisa didapat biaya produksi peternakan kambing H. Nahrawi HRE
adalah sehesar Rp 33167720, penerimsan  Rp 46028 000, pendapatan Bp
10.860.280, B/T Batio sebesar 1.30 berarti usaha ini menguntungkan dan layvak
unfuk dikembangkan.

Kata kunci: Aspek Teknis dan Aspek Ekonomis



L PENDAHULUAN

A, Latur Belakang

Pengembangan agribisnis berbasis peternoken merapakan sulab sulu proenun
terobosan yang diharapkan dapat menjawah twjuan pembangunan pelernakan anlars
lain wntuk kecukupan daging, susu dan relur vang sekaligus untuk meningkatkan
pendapatan dan kesciahtersan peternaok, Usaha weenak kambing dewasa ini hanyak
dikembangkan, hal ini antara lain disebabkan oleh  potensi ckonomi dari teenak
kambing terscbut, seria kesadaran masvarakat akan pentingnya pemenuban 2i7i
(terutama protein hewani) dalam keluarga dan juga merupaken  sumbangan
penghasilan dan lapangan kerja yvang dapal menyerap tenaga kerja.

Untwk mencapal keberhasilan suatu usaha seperti halnya wsaha perernakan
kambing, diperlukan manajemen yang baik, karena dengan manajemen vang baik
maka semua sumber dava vang dimiliki dapal dimanfastkan dengan oiptimal. Dengan
demikian, tujuan dari suatu untuk mendapat keuntungsn vang optimal dapat dicapai
{Cahyono, 1998). Selaim itu anglisa vsaha sangat penting untuk dilakukan, Karena
herguna untub mengetahui perkembangan vssha dan jugs scbapai pengendali dalam
melaksanakan uzaha secara cfisien don efcknf, Semakin efisien dan cfektif suata
usaha maka semakin besar keuntungan vang diperoleh dan semakin kuat posisi untuk
hersaing di pasar.

Kambing merupakan ternak ruminansia keeil vang banvak dikenal di kalangan
banpsa-bangsa di dunsa. Lebily dan 400 jula ekor kambing tersebar di berbagai benua

dan |1'|E|'Ifi'|'|_|:'|ﬂ1_i posisi unik diantara jenis wemak lamnya. Dari jumlah 1ersebur, sekitar



90% kambing diternakan di Asia dan Afrika. Jumlah populasi kambing di Asia
diperkirskan mencapai [ehih dari 225 juta ekor atau sckitar 50% dari populasi
kambing diselureh dunia. India menduduki posist tertinggl karena populast kimbing
vang dimilikinya terbanyak di dunia. Selanjutnya diikuti oleh Cina, Pakisian, dan
Turki {Mulyona, 20061,

Kamhing merepakan hewan ternak ruminansia teriua selelah anjing yang telah
dipelihara aleh manusia. Pads awalnya, kambing liar dipelibara untuk dinmbil
dagingnva. Setelah itu, ternak kambing diusahakan untuk didapathan susu, daging,
dan bulu (Sarwono, 2006),

[ Desa Sirih Sekapur Kecamatan Jujuban  Kabupaten Muaro Bungo terdapal

beberapa peternak kambing vang jumlahnya dapat dilihat pada Tubel [

Takel 1. Petcenak hambing das Jumiahnyn di Desa Sicth Sckapue Tabun 20079
Mo Nama Pelernak Kambing Jumilah Ternak Kambing
{ekor)
1.  Bapak Hidavat 11
2. Bapak lsmail 20
3. Bapak Ahmad )
4. Bapak H. Mahrawi HE B3
5. Bukla B
f.  Buk Ndok 3 e
Juamnlah 148

Sumber: Datn Base Desa Sirh Sckapur Tohmn 2HIR

Peternakan kambing 1. Mahrawi HR perlu diteliti karena peternakan kambing
ini lehik sukses dari peternakan kambing vang lainnva, Peternakan kambing ini
berdiri pada tahun 2006, dimana jumlah temak kambing vang dipelibara pada wakiu
i adalah sebanvak 24 ekor. Szat ini Peternakan H. Mabrawi HR teluh mempunyai

kambing sebanvak 85 ekar,



BAR V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

[ari penelitian vang dilakukan dapat disimpulkan babwa

1)

Penerapan aspek teknis pada usaha peternekan kembiog H. Nolswed
HE helum  baik karens tidak sesuai dengan SK Dijend Peternakan
tahun 1992, dengan rincian sebagal berikut;  untuk bibit didapatkan
angka 2¥.33% dori faktor penentu dalam pemilihon dan perlakuan
untuk mendapatkan bibit ungpul sudah diterapkan oleh peternaskan

Ea s | [1Fs
3

kambing ini. Pakan didapatkan  anpka W39 dlard Fakor penentu
pakann yang baik dapat  diterapkan.  Taralaksana perkandangan
didapatkan angka vaile 63% dari faktor-fakior penentu vang haik
sudal diterapkan, dan Faklor penenty kesehatan/penvakit bary 30% |

Penerimaan dari usaha peternakan kambing ind sebesar Rp 46,028,000
vang terdini dard penerimaan tunai Rp 42,700,000 dan penerimaan non
umal Bp 323280000 Tomal biava produksi yang dikeluarkan sebesar
Bp 35 165.720 dan pendapatan bersih yang dipercleh sebesar Rp
10,862,280, Dari analisa vang dilakukan diperoleb nilal B/C Ratio

usaha peternakan kambing vailu 130 dan pemasaran menggunakan

sistem rantal pendek.
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